BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil temuan dan pembahasan pada bab sebelumnya,

dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pada film Hachinengoshi no Hanayome, ditemukan sebanyak 46 tuturan
yang termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi asertif dan direktif. Jumlah
tersebut kemudian diuraikan kembali menjadi 5 makna pada tindak tutur
ilokusi asertif, yaitu 17 tuturan dengan makna menyatakan, 2 tuturan dengan
makna menyarankan, O tuturan dengan makna membual, 5 tuturan dengan
makna mengeluh, dan 4 tuturan dengan makna mengklaim. Pada temuan
yang termasuk ke dalam tindak tutur ilokusi asertif, tuturan yang memiliki
makna menyatakan memiliki tuturan yang paling banyak. Hal tersebut
dikarenakan banyaknya tuturan pada film yang berupa pernyataan yang
bersifat informatif yang digunakan oleh penutur untuk menyampaikan suatu
informasi kepada mitra tuturnya.

Pada tindak tutur ilokusi direktif juga terdapat 5 makna, yaitu O tuturan
dengan makna memesan, 8 tuturan dengan makna memerintah, 4 tuturan
bermakna menasihati, 6 tuturan bermakna memohon, dan 0 tuturan dengan
makna merekomendasikan. Berdasarkan pada data temuan yang telah
dtiteliti dan diuraikan, terdapat lebih banyak tuturan yang termasuk ke
dalam tindak tutur ilokusi direktif dengan makna memerintah. Makna

memerintah menjadi yang paling dominan dibandingkan temuan pada
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tindak tutur ilokusi dengan makna direktif lainnya dikarenakan banyaknya
kalimat perintah yang diucapkan oleh berbagai karakter dalam film.
5.2 Saran
Pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian mengenai tindak
tutur ilokusi hanya pada tindak tutur ilokusi asertif dan tindak tutur ilokusi direktif
saja. Penulis menyarankan kepada peneliti berikutnya untuk tidak hanya mengkaji
tindak tutur ilokusi dengan makna asertif dan direktif saja, tetapi juga tindak tutur
ilokusi secara keseluruhan. Penelitian berikutnya juga dapat berfokus pada efek

perlokusi yansg ditimbulkan dari tuturan ilokusi.



